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Employing an integrative literature review approach with
reflective analysis, this study investigates how supervisors with
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Supervisor Role; Guidance And adequate pedagogical and relational competencies can facilitate
Counseling; Knowledge the transformation of theoretical knowledge into practical
Transformation; Pedagogical competence in supervised individuals. Findings indicate that the
Competence; Professional effectiveness of supervision is primarily determined by the
Development. quality of the interpersonal relationship between supervisor and

supervisee, the supervisor's capacity to deliver constructive
feedback, and flexibility in adapting supervisory approaches to
individual characteristics and needs. Effective supervisors serve
not only as directors and facilitators but also as role models who
shape character, professional attitudes, and ethical values.
Practical implications emphasize the necessity of systematic
investment in supervisor competency development through
continuous training, supervision of supervisors, and structured
professional reflection.
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Kata Kunci:. . o Penelitian ini bertujuan mengkaji secara komprehensif
Peran P emb.zmbmg; B lmbmgqn pemahaman dan penerapan pengetahuan yang berkaitan dengan
Dan Konseling; Transformasi - Do
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. pengembangan profesional. Menggunakan pendekatan studi
Pedagogis;, Pengembangan . . . .. . L

Profesional literatur integratif dengan analisis reflektif, kajian ini menelaah

bagaimana pembimbing yang memiliki kompetensi pedagogis

dan relasional yang memadai mampu mendorong transformasi

pengetahuan teoritis menjadi kompetensi praktis pada individu

yang dibimbing. Hasil kajian menunjukkan bahwa efektivitas

bimbingan sangat ditentukan oleh kualitas hubungan

interpersonal antara pembimbing dan individu yang dibimbing,

kemampuan pembimbing dalam memberikan umpan balik

konstruktif, serta fleksibilitas dalam menyesuaikan pendekatan

bimbingan dengan karakteristik dan kebutuhan unik setiap

individu. Pembimbing yang efektif berperan tidak hanya sebagai

pengarah dan fasilitator, tetapi juga sebagai model peran yang
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membentuk karakter, sikap profesional, dan nilai-nilai etis.
Implikasi praktis dari temuan ini menekankan pentingnya
investasi  sistematis dalam  pengembangan  kompetensi
pembimbing melalui pelatihan berkelanjutan, supervisi, dan
refleksi profesional yang terstruktur.

ESS]

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-
ShareAlike 4.0 International License.

PENDAHULUAN

Dalam dinamika pendidikan dan pengembangan profesional yang semakin kompleks,
keberadaan pembimbing yang kompeten bukan lagi sekadar pelengkap, melainkan telah menjelma
menjadi kebutuhan mendasar. Pembimbing memainkan peran sentral dalam menjembatani jurang
antara pengetahuan abstrak yang dipelajari dalam ruang-ruang akademis dengan realitas praktik
yang multidimensional di lapangan. Fenomena ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh
Vygotsky (1978) melalui konsep Zone of Proximal Development (ZPD), yang menyatakan bahwa
individu dapat mencapai potensi belajar tertingginya bukan semata melalui upaya mandiri,
melainkan melalui interaksi dengan seseorang yang lebih kompeten dan berpengalaman.

Isu tentang efektivitas peran pembimbing telah mendapat perhatian luas dalam literatur
pendidikan internasional. Studi yang dilakukan oleh Eby et al. (2010) dalam Journal of Vocational
Behavior menemukan bahwa kualitas hubungan bimbingan secara signifikan memengaruhi
perkembangan kompetensi, kepuasan kerja, dan kesejahteraan psikologis individu yang dibimbing.
Sementara itu, Hattie (2009) dalam karyanya Visible Learning menegaskan bahwa umpan balik
yang diberikan pembimbing merupakan salah satu variabel dengan efek ukuran terbesar (effect size
= 0.73) dalam capaian belajar individu, melampaui banyak intervensi pedagogis lainnya.

D1 Indonesia, kajian mengenai peran pembimbing dalam konteks pendidikan tinggi Islam
dan pengembangan dakwah masih relatif terbatas, meskipun relevansinya sangat tinggi mengingat
kompleksitas tantangan yang dihadapi para profesional dakwah di lapangan. Penelitian ini hadir
untuk mengisi celah tersebut dengan mengintegrasikan perspektif teori bimbingan modern,
psikologi pendidikan, serta refleksi empiris atas proses bimbingan yang berlangsung dalam konteks
akademis. Secara khusus, kajian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi dan menganalisis
dimensi-dimensi peran pembimbing yang efektif; (2) menelaah proses transformasi pengetahuan
teoritis menjadi kompetensi praktis melalui bimbingan; (3) mengkaji dampak kualitas hubungan
bimbingan terhadap pembentukan karakter dan profesionalisme; serta (4) merumuskan model

bimbingan yang efektif berdasarkan sintesis temuan literatur.
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KAJIAN TEORETIS

1. Konseptualisasi Peran Pembimbing dalam Literatur Modern

Konsep peran pembimbing telah mengalami evolusi signifikan selama beberapa dekade
terakhir. Dari paradigma tradisional yang menempatkan pembimbing sebagai figur otoritatif
yang memiliki dan mendistribusikan pengetahuan secara unidireksional, kini telah bergeser
menuju paradigma yang lebih kolaboratif, dialogis, dan berorientasi pada pemberdayaan.
Clutterbuck (2014) dalam karya fundamentalnya Everyone Needs a Mentor mendefinisikan
pembimbing sebagai seseorang yang memfasilitasi pertumbuhan orang lain dengan berbagi
pengetahuan, pengalaman, perspektif, dan jaringan, sambil secara aktif mendorong pemikiran
mandiri dan pengembangan diri yang berkelanjutan.

Dalam konteks pendidikan formal, Ambrosetti dan Dekkers (2010) melalui penelitian
mereka yang dipublikasikan dalam Australian Journal of Teacher Education mengidentifikasi
tiga orientasi utama hubungan bimbingan: (a) orientasi pemodelan (modelling orientation) di
mana pembimbing menjadi contoh langsung bagi yang dibimbing; (b) orientasi nurturing yang
menekankan dukungan emosional dan psikologis; dan (c) orientasi kolaboratif yang
menempatkan kedua pihak sebagai mitra belajar yang setara. Penelitian mereka menunjukkan
bahwa pembimbing yang paling efektif adalah mereka yang mampu mengintegrasikan ketiga
orientasi ini secara fleksibel sesuai kebutuhan dan tahap perkembangan individu yang
dibimbing.

Dimensi multifungsi peran pembimbing juga ditekankan oleh Kram (1985) yang, dalam
studinya tentang mentoring di lingkungan korporat, mengidentifikasi dua kategori fungsi utama:
(1) fungsi karier (career functions) yang mencakup sponsorship, penampilan dan visibilitas,
pembinaan, perlindungan, dan tugas-tugas yang menantang; serta (2) fungsi psikososial
(psychosocial functions) yang meliputi pemodelan peran, penerimaan dan konfirmasi,
konseling, persahabatan, dan pemberdayaan identitas. Kerangka teoritis Kram ini telah terbukti
valid lintas budaya dan lintas konteks, termasuk dalam setting pendidikan Islam di Asia
Tenggara (Kamis et al., 2020).

2. Transformasi Pengetahuan melalui Bimbingan: Perspektif Kognitif dan Konstruktivis

Proses transformasi pengetahuan dari level teoritis ke level praktis merupakan salah satu
tantangan terbesar dalam pendidikan. Anderson et al. (2001) dalam revisi taksonomi Bloom
mereka mengidentifikasi hierarki dimensi pengetahuan yang meliputi pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural, dan metakognitif. Pembimbing yang efektif berperan krusial dalam
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memfasilitasi pergerakan individu yang dibimbing dari sekadar penguasaan pengetahuan faktual
menuju integrasi pengetahuan metakognitif yang memungkinkan mereka untuk berpikir tentang
cara berpikir dan belajar mereka sendiri.

Teori situated learning yang dikembangkan oleh Lave dan Wenger (1991) memberikan
landasan teoretis yang kuat bagi pemahaman tentang bagaimana bimbingan memfasilitasi
pembelajaran yang bermakna. Mereka berargumen bahwa pengetahuan tidak dapat dipisahkan
dari konteks di mana ia dipraktikkan, dan bahwa pembelajaran yang paling efektif terjadi
melalui partisipasi legitimate peripheral (legitimate peripheral participation) dalam komunitas
praktik yang dipandu oleh praktisi yang lebih berpengalaman. Dalam konteks ini, pembimbing
bukan hanya sumber pengetahuan tetapi juga pintu masuk ke komunitas praktik profesional
yang memiliki norma, nilai, dan standar tersendiri.

Konsep scaffolding yang diperkenalkan oleh Wood, Bruner, dan Ross (1976) dan
kemudian dikembangkan dalam konteks pendidikan modern oleh Pea (2004) menggambarkan
bagaimana pembimbing yang terampil menyediakan dukungan terstruktur yang secara bertahap
dikurangi seiring meningkatnya kompetensi individu yang dibimbing. Meta-analisis yang
dilakukan oleh van de Pol, Volman, dan Beishuizen (2010) dalam Educational Psychology
Review mengonfirmasi bahwa scaffolding yang diberikan secara adaptif oleh pembimbing
secara signifikan meningkatkan kemandirian belajar, motivasi intrinsik, dan kualitas hasil

belajar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur integratif (integrative literature
review) yang dikombinasikan dengan analisis reflektif-interpretatif. Metode integrative review
dipilih karena kemampuannya dalam mensintesis temuan dari berbagai disiplin ilmu dan
metodologi penelitian yang berbeda untuk menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif dan
holistik tentang fenomena yang dikaji (Torraco, 2005). Proses pengumpulan literatur dilakukan
melalui pencarian sistematis dalam basis data akademik bereputasi internasional, termasuk Scopus,
Web of Science, ERIC, PsycINFO, dan Google Scholar, dengan menggunakan kata kunci:
"supervisor role," "mentoring effectiveness,” "knowledge transfer," "pedagogical competence,”
"professional development,” dan kombinasinya.

Kiriteria inklusi literatur mencakup: (a) diterbitkan dalam jurnal bereputasi internasional

(terindeks Scopus Q1-Q2) atau merupakan buku referensi fundamental dalam bidang pendidikan,

17



Aldi, Muhammad Zamzam. Peran Pembimbing dalam Transformasi Pengetahuan dan Pengembangan Kompetensi
Profesional.....

bimbingan, dan konseling; (b) rentang tahun publikasi 2010-2024, dengan pengecualian untuk
karya-karya foundational yang memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan teori; serta
(c) relevansi langsung dengan topik peran pembimbing, transformasi pengetahuan, dan
pengembangan profesional. Analisis dilakukan dengan menggunakan framework tematik untuk

mengidentifikasi tema-tema utama, pola berulang, dan kesenjangan dalam literatur yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Dimensi Multifungsi Peran Pembimbing yang Efektif

Sintesis literatur mengungkapkan bahwa peran pembimbing yang efektif terdiri dari
setidaknya lima dimensi yang saling berinteraksi secara dinamis. Pertama, dimensi pengarahan
dan orientasi (directing and orienting). Dalam dimensi ini, pembimbing membantu individu
yang dibimbing untuk menetapkan tujuan pembelajaran yang SMART (Specific, Measurable,
Achievable, Relevant, Time-bound), memetakan jalur perkembangan yang sistematis, dan
mengidentifikasi prioritas belajar. Locke dan Latham (2002) dalam teori penetapan tujuan
mereka menegaskan bahwa tujuan yang spesifik dan menantang, yang ditetapkan secara
kolaboratif antara pembimbing dan yang dibimbing, menghasilkan motivasi dan performa yang
secara konsisten lebih tinggi dibandingkan tujuan yang samar atau tidak menantang.

Kedua, dimensi fasilitasi (facilitation). Berbeda dari pengajaran langsung (direct
instruction), fasilitasi menempatkan individu yang dibimbing sebagai subjek aktif dalam proses
konstruksi pengetahuan mereka sendiri. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip-prinsip
andragogi Knowles (1980) yang menekankan bahwa orang dewasa belajar paling efektif ketika
mereka terlibat aktif dalam merencanakan dan mengevaluasi proses belajar mereka. Penelitian
Zachary (2012) mengidentifikasi empat fase dalam proses fasilitasi yang efektif: preparing
(persiapan), negotiating (negosiasi tujuan dan proses), enabling (pemberdayaan), dan coming to
closure (penutupan dan refleksi).

Ketiga, dimensi pendampingan emosional (emotional accompaniment). Hasil meta-
analisis Crisp dan Cruz (2009) dalam Review of Educational Research menunjukkan bahwa
dukungan psikososial yang diberikan pembimbing memiliki dampak yang sama pentingnya
dengan dukungan instrumental dalam menentukan keberhasilan individu yang dibimbing,
terutama dalam menghadapi krisis, kegagalan, dan transisi. Pembimbing yang mampu
menciptakan iklim psikologis yang aman (psychological safety) memungkinkan individu yang

dibimbing untuk mengambil risiko intelektual, mengakui ketidaktahuan, dan belajar dari
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kesalahan tanpa rasa takut.

Keempat, dimensi penilaian formatif dan pemberian umpan balik (formative assessment
and feedback). Hattie dan Timperley (2007) dalam artikel landmark mereka yang
dipublikasikan di Review of Educational Research menyajikan model umpan balik empat level
yang terdiri dari umpan balik tentang tugas (task), proses (process), regulasi diri (self-
regulation), dan diri (self). Mereka menemukan bahwa umpan balik yang paling efektif adalah
yang berfokus pada level proses dan regulasi diri, karena mendorong individu untuk memahami
dan mengendalikan strategi belajar mereka sendiri, bukan sekadar memperbaiki hasil spesifik
yang sudah terjadi.

Kelima, dimensi pemodelan dan keteladanan (modeling and exemplarity). Bandura
(1986) dalam teori pembelajaran sosial (Social Cognitive Theory) menegaskan bahwa observasi
terhadap model yang kompeten dan dapat dipercaya merupakan salah satu mekanisme paling
powerful dalam akuisisi kompetensi baru. Pembimbing yang menjadi teladan tidak hanya dalam
aspek teknis-profesional tetapi juga dalam dimensi etis, karakter, dan nilai-nilai kehidupan
memberikan kontribusi yang tak ternilai bagi pembentukan identitas profesional individu yang
dibimbing.

2. Kualitas Hubungan Bimbingan dan Dampaknya terhadap Transformasi Pengetahuan

Literatur secara konsisten menunjukkan bahwa kualitas hubungan antara pembimbing
dan yang dibimbing merupakan prediktor terkuat dari efektivitas bimbingan, bahkan melebihi
kompetensi teknis pembimbing itu sendiri. Ragins et al. (2000) dalam studi longitudinal mereka
menemukan bahwa persepsi kualitas hubungan bimbingan memediasi secara signifikan
hubungan antara karakteristik pembimbing dan outcomes bimbingan, termasuk pertumbuhan
kompetensi, kepuasan kerja, dan komitmen organisasional.

Faktor-faktor yang membentuk kualitas hubungan bimbingan yang diidentifikasi dalam
literatur meliputi: kepercayaan (#rust), yang menurut Rousseau et al. (1998) dibangun melalui
konsistensi, integritas, dan benevolence yang ditunjukkan pembimbing secara konsisten dari
waktu ke waktu; keterbukaan komunikasi (communicative openness), yang memungkinkan
pertukaran informasi yang jujur, termasuk umpan balik negatif, tanpa ancaman terhadap
hubungan; dan respek mutual (mutual respect), yang mencerminkan pengakuan terhadap nilai
dan martabat masing-masing pihak independen dari posisi hierarkis mereka.

Dalam konteks pendidikan Islam, dimensi spiritual dari hubungan bimbingan juga tidak

dapat diabaikan. Al-Attas (1979) dalam kerangka filosofis pendidikan Islam-nya menekankan
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konsep ta'dib yang mengintegrasikan dimensi intelektual, moral, dan spiritual dalam proses
pendidikan. Pembimbing dalam tradisi Islam bukan sekadar pengajar ilmu pengetahuan
(muallim) tetapi juga pembentuk adab dan akhlak (muaddib), yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan holistik individu yang dibimbingnya. Relevansi konsep ini dalam konteks
pendidikan dakwah modern dikonfirmasi oleh penelitian Kamis et al. (2020) dalam
International Journal of Islamic Educational Psychology yang menemukan bahwa dimensi
spiritual dalam hubungan bimbingan berkontribusi signifikan terhadap ketahanan akademik dan
profesionalisme mahasiswa pascasarjana di institusi pendidikan Islam.
3. Model Bimbingan Adaptif: Sintesis dari Temuan Literatur

Berdasarkan sintesis menyeluruh dari literatur yang dikaji, penelitian ini mengusulkan
Model Bimbingan Adaptif Berbasis Kompetensi (MBADK) yang menggambarkan proses
bimbingan sebagai sebuah siklus dinamis yang terdiri dari empat fase yang saling berinteraksi.
Fase pertama adalah Assessment dan Goal-Setting, di mana pembimbing melakukan asesmen
komprehensif terhadap tingkat pengetahuan awal, gaya belajar, kekuatan, dan area
pengembangan individu yang dibimbing, yang kemudian dijadikan dasar untuk penetapan
tujuan bimbingan yang personal dan kontekstual.

Fase kedua adalah Knowledge Co-construction, di mana pembimbing memfasilitasi
proses konstruksi pengetahuan bersama melalui kombinasi metode: eksplanasi konseptual yang
mendalam, pemberian contoh konkret dari pengalaman nyata, diskusi Socratic yang
merangsang pemikiran kritis, dan koneksi bermakna antara konsep-konsep yang berbeda. Fase
ketiga adalah Guided Practice dengan feedback loop yang intensif, di mana individu yang
dibimbing menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata yang semakin kompleks dengan
pendampingan aktif pembimbing, yang memberikan umpan balik real-time yang spesifik,
konstruktif, dan berorientasi pada pertumbuhan.

Fase keempat adalah Reflective Integration and Transfer, di mana pembimbing
memfasilitasi refleksi mendalam atas pengalaman praktik, membantu individu yang dibimbing
untuk mengekstraksi pembelajaran yang dapat digeneralisasikan, dan mendorong transfer
pengetahuan ke konteks baru yang berbeda. Siklus ini tidak bersifat linear melainkan iteratif
dan spiral, dengan setiap putaran membawa individu yang dibimbing ke tingkat kompetensi

yang lebih tinggi dan otonomi yang lebih besar.
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SIMPULAN

Kajian komprehensif ini menghasilkan beberapa temuan utama yang memiliki implikasi
penting bagi teori dan praktik bimbingan dalam konteks pendidikan dan pengembangan
profesional. Pertama, efektivitas peran pembimbing tidak dapat direduksi pada satu dimensi fungsi
semata, melainkan merupakan hasil integrasi dinamis dari fungsi pengarahan, fasilitasi,
pendampingan emosional, penilaian formatif, dan keteladanan yang disesuaikan secara adaptif
dengan kebutuhan dan karakteristik unik setiap individu yang dibimbing.

Kedua, transformasi pengetahuan dari level teoritis ke kompetensi praktis merupakan proses
yang kompleks dan multitahap yang memerlukan scaffolding terstruktur, situated learning dalam
komunitas praktik yang otentik, dan refleksi metakognitif yang sistematis. Pembimbing yang
efektif mampu merancang dan mengelola lingkungan belajar yang memfasilitasi proses
transformasi ini secara optimal.

Ketiga, kualitas hubungan bimbingan yang dibangun atas dasar kepercayaan, keterbukaan,
dan respek mutual merupakan prasyarat fundamental bagi efektivitas bimbingan. Tanpa fondasi
relasional yang kuat, intervensi bimbingan yang paling canggih sekalipun akan kehilangan daya
transformatifnya. Keempat, dalam konteks pendidikan Islam, dimensi spiritual dan pembentukan
adab merupakan komponen integral dari proses bimbingan yang tidak dapat dipisahkan dari
pengembangan kompetensi intelektual dan teknis.

Berdasarkan temuan-temuan ini, penelitian merekomendasikan: (1) pengembangan program
pelatihan pembimbing yang komprehensif dan berkelanjutan yang mengintegrasikan dimensi
pedagogis, relasional, dan etis; (2) implementasi sistem supervisi bagi pembimbing (supervision of
supervisors) untuk memastikan kualitas praktik bimbingan yang konsisten; (3) pengembangan
instrumen asesmen kualitas bimbingan yang valid dan reliabel untuk keperluan monitoring dan
evaluasi; serta (4) penelitian lanjutan yang menggunakan desain longitudinal dan metodologi
campuran untuk memetakan perkembangan kompetensi individu yang dibimbing secara lebih

komprehensif
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